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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jalan merupakan prasarana yang sangat penting karena dapat menjadi 

penghubung suatu tempat ke tempat lainnya dan menjadi tempat beraktivitasnya 

kendaraan. Jalan yang akan dikatakan baik apabila bisa memberi rasa nyaman 

maupun aman bagi setiap pemakainya. Untuk itulah perlu adanya perencanaan 

geometrik jalan.  Perencanaan geometrik jalan yaitu merencanakan rute secara 

lengkap dari suatu ruas jalan, termasuk beberapa elemen yang di sesuaikan dengan 

kelengkapan data dan dasar yang ada atau tersedia dari hasil survey lapangan dan 

telah dianalisis, serta mengacu dari ketentuan yang berlaku (Hendarsin, 2000).  

Perencanaan geometrik jalan yaitu mengoptimalkan pelayanan jalan baik terhadap 

arus lalu lintas maupun dalam pemanfaatan ruang untuk jalan. 

Perencanaan geometrik jalan dibagi menjadi dua bagian yaitu alinyemen 

vertikal dan alinyemen horizontal. Dimana alinyemen horizontal meninjau tentang 

bagian lengkung (tikungan) dan alinyemen vertikal meninjau bagian tanjakan dan 

turunan. Alinyemen horizontal ialah proyeksi sumbu jalan pada bidang horizontal. 

Alinyemen horizontal dikenal juga dengan nama "situasi jalan" atau "trase jalan".  

Alinyemen horizontal adalah gabungan dari garis-garis lurus yang saling 

berhubungan dengan garis lengkung.  Garis lengkung tersebut bisa terdiri dari busur 

peralihan ditambah busur lingkaran, hanya busur peralihan saja ataupun hanya 

busur lingkaran (Sukirman, 1997). Pada tinjauan ini hanya dilakukan pada 

alinyemen horizontal dan mengabaikan alinyemen vertikal dikarenakan kelandaian 

jalan yang kecil. Selain itu, trase jalan yang ada merupakan medan datar dan 

keadaan topografi yang memungkinkan untuk para pengendara memiliki jarak 

pandang yang jauh kedepan. Pada jalan ini juga hanya memiliki satu lengkung 

vertikal cembung. 

Ada beberapa faktor yang dapat menentukan keamanan dan kenyamanan 

jalan ditinjau dari alinyemen horizontal jalan seperti jari-jari atau radius putaran 

kendaraan saat melewati lengkung, lebar perkerasan jalan pada lengkung dan 

superelevasi yang berguna dalam mengimbangi gaya sentrifugal pada kendaraan. 
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Jika hal-hal tersebut tidak terpenuhi maka dapat menyebabkan ketidaknyaman bagi 

para pengendara. Untuk itu dirasa perlunya untuk mengadakan tinjauan terhadap 

lengkung pada ruas Jalan Yos Sudarso stationing 3+500 sampai dengan 4+500 

berdasarkan Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota Bina Marga 1997. 

Maka pada penelitian ini penulis mengambil judul skripsi “Tinjauan Geometrik 

Jalan Pada ruas Jalan Yos Sudarso STA 3+500 sd 4+500”  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas maka diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kondisi elemen struktur geometrik sesuai dengan Tata Cara 

Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota Metode Bina Marga 1997? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Meninjau kondisi elemen struktur geometrik sesuai dengan Tata Cara 

Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota Metode Bina Marga 1997. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Meninjau kondisi elemen struktur geometrik yang sesuai dengan Tata Cara 

Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota Metode Bina Marga 1997 pada 

ruas jalan Yos Sudarso STA 3+500 sd 4+500. 

2. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat digunakan 

oleh instansi terkait untuk meningkatkan kinerja ruas jalan tersebut. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Batasan – batasan masalah yang ditentukan : 

1. Tinjauan hanya dilakukan pada alinyemen horizontal jalan. 

2. Tinjauan terhadap alinyemen horizontal hanya pada jenis lengkung, 

superelevasi lengkung dan pelebaran perkerasan pada lengkung. 

3. Mengabaikan alinyemen vertikal jalan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat hasil penelitian, pembatasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang bahan bacaan yang relevan dengan 

pokok bahasan studi sebagai dasar mengkaji permasalahan yang ada 

dan berisi landasan teori. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang tahapan penelitian mulai dari tempat 

dan waktu penelitian, metode dan jenis penelitian, jenis data dan 

metode pengumpulan data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini dikemukakan mengenai hasil dan implikasi analisis data, 

terstruktur sesuai dengan variable yang diteliti. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian. 

 


